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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Secara subtansial, Islam adalah memasrahakan diri seutuhnya kepada 
Allah SWT. Dalam konteks spritual, Islam memberikan keyakinan , pengarahan, 
dan kekuatan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Dakwah Islam adalah suatu 
bentuk perwujudan untuk semua mahluk, yang berlandaskan pada asas al-Islamu 
rahmatan lilalamin. Karena itu Nabi-nabi terdahulu mengajarkan dakwah dari 
generasi ke generasi agar umatnya mengikuti, memahami dan melaksanakan nilai-
nilai ajaran Islam. Tujuannya tiada lain selain menciptakan mahluk (manusia) 
yang berahlak tinggi (khairul ummah). 
Dalam ajaran islam, seluruh umatnya terkena suatu kewajiban untuk 
mencari ilmu. Bahkan semenjak dilahirkan ke alam dunia ini, seseorang tersebut 
sudah mempunyai kewajiban untuk mencari ilmu. 
 ِعْلا ُبَلَط َىلَع ٌةَضْيَِرف ِمْل ِّلُك   مِلْسُم  
“Menuntut/mencari ilmu wajib kepada setiap muslim.” (HR. Bukhori 
Muslim) 
Dalam hadist lain dijelaskan, 
 ِدْحَّلْلا ىَلِإ ِدْهَمْلا َنِم َمْلِعْلااُوُبلُْطا 
“Carilah ilmu dari dalam buaian sampai liang lahat.” 
Begitu pentingnya suatu ilmu syara’, sehingga hukum yang diberlakukan 
pun fardhu’ain. Namun pada kenyataannya, pendidikan formal di Indonesia 
sangat terbatas. Dan sangat disayangkan ketika pendidikan formal dijadikan 
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pegangan pokok atau satu-satunya pendidikan bagi kelangsungan kehidupan 
seorang anak. Karena dalam seminggu seorang murid mendapatkan pelajaran, 
pemahaman tentang agama hanya dalam dua jam mata pelajaran. Ini sangat 
mengkhawatirkan jika orang tua tidak memberikan kewenangan atau dorongan 
agar anaknya masuk ke sebuah pondok pesantren. 
Sejak dahulu, pondok pesantren tidak pernah “mati”. Artinya memang 
pondok pesantren ini begitu erat dengan masyarakat. Begitu banyak ribuan 
pondok pesantren di Indonesia yang sejak dahulu telah melahirkan orang-orang 
yang berguna, baik itu berguna kepada dirinya sendiri, idealnya berguna kepada 
mereka yang membutuhkan orang-orang yang mempunyai kemampuan, 
khususnya di bidang agama. 
Secara esensial Pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam 
tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu 
keagamaan di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai. 
Asrama untuk para siswa tersebut berada dalam komplek pesantren kiai bertempat 
tinggal. Di samping itu juga ada fasilitas ibadah berupa masjid di dalamnya. 
Pesantren terdiri dari lima elemen dasar yaitu Pondok, Masjid, Santri, Kiai dan 
Pengajaran Kitab-Kitab Klasik (Kitab Kuning). Kiai dalam pesantren merupakan 
figur sentral, otoratif, dan pusat seluruh kebijakan dan perubahan. Hal ini erat 
kaitannya dengan dua faktor berikut. Pertama, kepemimpinan yang tersentralisasi 
pada individu yang bersandar pada kharisma serta hubungan yang bersifat 
paternalistik. Kebanyakan pesantren menganut pola “serba-mono”: mono-
manajemen dan mono-administrasi sehingga tidak ada delegasi kewenangan unit-
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unit kerja yang ada dalam organisasi. Kedua, kepemilikan pesantren bersifat 
individual (keluarga), bukan komunal. 
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Nusantara 
yang eksistensinya masih tetap bertahan hingga sekarang di tengah-tengah 
kontestasi dengan pendidikan modern yang berkiblat pada dunia pendidikan 
model barat yang dibawa oleh Pemerintah Hindia Belanda sejak abad ke-19 M. 
Pesantren, yang menurut Gus Dur adalah sebuah kehidupan yang unik, 
sebagaimana dapat disimpulkan dari lahiriahnya, adalah tempat untuk orang-
orang yang ingin merubah hidupnya menjadi lebih baik. Pesantren tidak hanya 
mengajarkan tentang halal dan haram, namun jauh dari itu pesantren adalah 
sebuah miniatur kecil dari kehidupan seseorang dalam bermasyarakat. 
Keberadaan Pondok Pesantren mendapat pengukuhan lebih lanjut dari 
pemerintah sebagai bagian dari pendidikan nasional dengan disahkannya UU No 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan  Pemerintah 
No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
Pondok Pesantren yang tetap bertahan di tengah arus modernisasi yang 
sangat kuat saat ini, menunjukkan bahwa Pondok Pesantren memiliki nilai-nilai 
luhur dan bersifat membumi serta memiliki fleksibilitas tinggi seperti sopan 
santun, penghargaan dan penghormatan terhadap guru/kiai dan keluarganya, 
penghargaan terhadap keilmuan seseorang, penghargaan terhadap hasil karya 
ulama-ulama terdahulu, yang tetap dipegang teguh oleh sebagian masyarakat kita. 
Menurut Mastuhu, Apabila di era globalisasi ini, Pondok Pesantren 
menutup diri dari perubahan sosial yang berkembang pesat, maka Pondok 
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Pesantren akan semakin ketertinggalan dan mengalami kemunduran, realitas ini 
telah menjadi suatu dilema yang tak mudah dipecahkan oleh sebuah pondok 
pesantren. Artinya, Pondok Pesantren pada konteks hari ini sangatlah 
membutuhkan suatu manajemen yang islami, yang sehat, yang bisa membawa 
organisasi/pesantren tersebut kepada tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam ajaran Islam, manajemen dipandang sebagai perwujudan amal saleh 
yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan 
motivasi untuk mencapai hasil yang optimal demi kesejahteraan berrsama. Ada 
empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut pandangan Islam, 
yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Seorang manajer harus 
memiliki keempat sifat utama itu agar manajemen yang dijalankannya 
mendapatkan hasil yang maksimal (M.A. Athoilah, 2010:18). 
Agar tujuan penyelenggaraan pondok pesantren dapat mudah dicapai, 
maka pondok pesantren tidak bisa lepas dari kegiatan manajemen, dalam hal ini 
manajemen meliputi: perencanaan, pengoranisasian, penggerakan, dan 
pengawasan.  
Berdasarkan minat masyarakat yang tak sedikit untuk memamsukan putra-
putrinya ke suatu pesantren, tentunya menuntut berbagai perubahan dan perbaikan 
dari berbagai bidang suatu pondok pesantren. Mungkin ketika era 90-an ke 
bawah, pondok pesantren hanya bertujuan agar seorang santri bisa „mengaji‟, 
ketika dahulu, yang penting belajar, belajar, dan belajar. Namun tidak demikian 
untuk pondok pesantren dewasa ini. Sebuah pondok pesantren saat ini dituntut 
bukan saja untuk tempat belajar-mengajar, tetapi juga harus mempunyai 
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manajemen yang baik dalam segala bidang. Terutama manajemen sumber daya 
manusia. 
Asal mula MSDM merupakan hasil penemuan dari Peter Drucker dan 
Dauglas Mc. Gregor pada tahun 1950-an. Karya Drucker The Pratice of 
Manajemen (1955) mengetengahkan manajemen melalui sasaran (Management by 
Objectibe). Menurutnya manajemen yang efektif harus mengarah pada pandangan 
dan usaha semua manajer ke arah tujuan bersama. Sumber daya manusia secara 
garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: sebagai human 
resource, tenaga atau kekuatan manusia (energi atau power) dan sumber daya non 
manusia (non-human resources). Sebagai human resource sumber daya juga 
disebut sumber tenaga, kemampuan, kekuatan, keahlian yang dimiliki oleh 
manusia . Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. 
Sumber daya manusia dalam organisasi terdiri atas semua orang yang beraktivitas 
dalam suatu organisasi. Dalam konteks organisasi publik, SDM dipahami sebagai 
potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada seorang pegawai yang 
terdiri atas potensi fisik dan non fisik. 
Manusia adalah mahluk yang unik, unsur terpenting dalam suatu 
manajemen. Manusialah yang membuat perencanaan sekaligus melaksanakan 
seluruh kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Di dalam 
organisasi tidak ada manusia atau karyawan yang tidak penting. Setiap lini dan 
tingkatan memiliki peranan dan fungsi yang tidak kalah penting. Oleh karena itu, 
manajemen manusia disadari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah 
manusia bukan mesin dan bukan semata menjadi sumber bisnis. 
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Salah satu pondok pesantren yang berada di jawa barat, Pondok Pesantren 
Pagelaran II Sumedang, menerapkan manajemen sumber daya manusia dimulai 
dengan analisis beberapa faktor penyebab perubahan kebutuhan manusia. Bahwa 
dari data yang ada, kepercayaan, harapan, dan dukungan masyarakat terhadap 
Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang ini tidak pernah pudar. 
Pondok Pagelaran II Sumedang ini adalah salah satu dari delapan Pondok 
Pesantren Pagelaran yang berada di Jawa Barat. Yaitu diantaranya, Pagelaran 1 
terletak di desa Cimeuhmal kabupaten Subang, Pagelaran 2 berada di Kaum 
kabupaten Sumedang, Pagelaran 3 di Desa Cisalak kabupaten Subang, Pagelaran 
4 berada di Puwakarta, Pagelaran 5 terletak di Parung Subang, Pagelaran 6 
berlokasi di Ciseuti Jalan Cagak Subang, Pagelaran 7 berada di Subang, Pagelaran 
8 di Purwadadi Subang. Dari delapan pesantren dengan satu nama Pagelaran, 
yang menjadi permasalahannya adalah tidak adanya rotasi ataupun mutasi sumber 
daya manusia baik itu pimpinan ataupun staff (dewan asatidz) dari pagelaran 1 ke 
pagelaran 2 dan seterusnya, sehingga walaupun satu nama dengan satu pendiri 
(mama pagelaran) Pagelaran, tetapi kultur, adat, dan metode dari pesantren 
pagelaran 1 sampai ke 8 berbeda-beda. 
Untuk menghadapi arus global yang semakin kompetitif, maka tuntutan 
terbesar adalah santri sebagai sumber daya yang memiliki kinerja yang baik, dan 
moralitas yang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan kata lain, santri mampu 
menaati peraturan pondok pesantren juga dapat membanggakan orang tua, 
masyarakat, nusa dan bangsa. Bukti kongkrit dari kesiapan Pondok Pesantren 
Pagelaran II Sumedang, ialah dengan merekrut, menambah staff (dewan asatidz) 
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yang sebagian besar berpendidikan sarjana.  
Di Pondok Pesantren Pagelaran II sendiri, meskipun masyarakat 
mempunyai kepercayaan yang tinggi terhadap pondok pesantren ini, sebenarnya 
masih menyisakan beberapa permasalahan antara lain Pondok Pesantren 
Pagelaran II Sumedang ini meskipun letak geografis yang sangat sentral, yaitu di 
tengah-tengah kota Sumedang, pesantren ini berdiri atas tanah wakaf, bukan 
bersandar kepada yayasan. Sehingga sarana dan pra sarana yang diberikan 
terbatas. 
Sebagai institusi ke-Islaman independent yang bergerak langsung di tengah 
masyarakat, Pesantren Pagelaran II mempunyai visi mewujudkan terciptanya jati 
diri bangsa yang menyatu dengan ruhul Islam melalui pembekalan kepada 
generasi muda agar mampu mengimbangi arus globalisasi dan informasi dengan 
Iman dan Takwa. Dilema Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang diantaranya 
adalah para santrinya rata-rata menginjak bangku sekolah, sehingga Pondok 
Pesantren Pagelaran II Sumedang menanamkan manajemen sumber daya manusia 
yang berbasis pada penguatan akidah dan ahlak yang berbeda dengan pesantren 
yang lain. Nilai dari Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang menerapkan 
manajemen sumber daya manusia tiada lain agar dapat membekali para santri 
menjadi pribadi yang mampu bersosialisasi dengan masyarakat di kemudian hari 
dengan baik, mampu memberikan kualitas dan kinerja santri teutama ketika santri 
tersebut masih bermukim di Pondok Pesantren Pagelaran II. 
Selain itu, Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang ini cenderung bukan 
menjadi pilihan pertama, melainkan pilihan kedua atau bahkan ketiga. Ada dua 
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alasan kenapa Pondok Pesantren ini menjadi pilihan alternatif. Pertama, mayoritas 
anak-anak remaja dewasa ini tidak sedikit yang sudah tidak mempunyai keinginan 
memasuki sebuah pesantren. Kedua, banyaknya pesantren yang secara 
infrastruktur memiliki daya tarik yang lebih tinggi dari Pondok Pesantren 
Pagelaran II Sumedang ini. 
Dalam mewujudkan visi serta mengelola persoalan di atas, maka Pondok 
Pesantren Pagelaran II mengimplementasikan model manajemen sumber daya 
manusia. Adapun manajemen sumber daya manusia meliputi langkah-langkah 
perencanaan sumber daya manusia. 1) Analisis beberapa faktor penyebab 
perubahan kebutuhan sumber daya manusia. 2) Peramalan kebutuhan sumber daya 
manusia 3) Penentuan kebutuhan sumber daya manusia di masa yang akan datang. 
4) Analisis ketersediaan sumber daya manusia dan kemampuan organisasi, dan 5) 
Penentuan dan implementasi program. (Michael Harris:1997) 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai manajemen sumber daya manusia di Pondok 
Pesantren Pagelaran II Sumedang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan sebuah 
perumusan masalah dalam bentuk Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia di Pondok 
Pesantren Pagelaran II Sumedang? 
2. Bagaimana Hasil Kinerja Santri Pondok Pesantren Pagelaran II 
Sumedang?  
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C. Tujuan Penelitian 
Dalam suatu kegiatan tidak akan terlepas dari tujuan, karena tujuan 
merupakan arah dan acuan kegiatan itu. Demikian juga dengan kegiaatan 
penelitian ini mempunyai tujuan yang jelas. Berdasarkan rumusan di atas, maka 
tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang. 
2. Untuk mengetahui hasil Kinerja Santri Pondok Pesantren Pagelaran II 
Sumedang.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi perkembangan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen organisasi terutama di bidang 
manajemen dakwah, khususnya dalam kajian pola atau fungsi manajemen sumber 
daya manusia di lembaga pondok pesantren. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi setiap organisasi dakwah khususnya 
pondok pesantren dalam rangka menerapkan manajemen sumber daya manusia. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian mengenai ”Manajemen Sumberdaya Manusia 
di Pondok Pesantren” perlu dilakukan peninjauan terhadap penelitian-penelitian 
terkait yang pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti mengambil dua hasil 
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penelitian yang terkait dengan Manajemen Sumberdaya Manusia di Pondok 
Pesantren. 
Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 
Efektifitas Kerja Pengurus Santri Pondok Pesantren Darussalam.” oleh Leti 
Habibah tahun 2012, memfokuskan kepada analisis pengelolaan santri supaya apa 
yang telah mereka rencanakan dapat berjalan dengan baik dan sampai kepada 
tujuan. Dalam penelitian ini, Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam 
Kasomalang Subang mampu memberikan dorongan motivasi kepada 
bawahan/santrinya dalam upaya meningkatkan efektifitas kerja pengurus santri. 
Titik tolak pemikirannya berlandaskan kepada hukum/yuridis Al-quran dan 
manajemen organisasi. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa Pimpinan 
Pondok Pesantren Darussalam Kasomalang Subang telah berupaya menerapkan 
manajemen sumber daya manusia. Dan hasilnya mendekati maksimal sesuai 
dengan program perencanaan. 
Penelitian kedua, berjudul Manajemen Pondok Salafi Dalam Kaderisasi 
Santri. Oleh Agus tahun 2009. Penelitian ini dimaksudkan menggambarkan 
pondok pesantren dari prespektif perencanaan. Dan basis realitasnya adalah 
banyaknya alumni-alumni pondok pesantren miftahulhidayah cisero garut yang 
menjadi tokoh di masyarakat. Dari penelitiannya disimpulkan bahwa proses 
manajemen perencanaan di ponpes miftahulhidayah cisero garut ini dilakukan 
sangat tegas dan lurus sesuai dengan kondisi yang ada. 
Dari dua penelitian di atas, pada dasarnya sama, yakni meneliti tentang aspek 
manajemen namun perbedaannya, yang pertama menitikberatkan kepada salah 
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satu fungsi manajemen, yakni pengorganisasian sementara penelitian yang kedua 
dalam proses perencanaannya. Penulis beranggapan perlu melakukan penelitian 
tentang Pondok Pesantren namun tidak hanya dari aspek manajemen saja 
melainkan dari manajemen sumber daya manusia. Selain itu manajemen 
sumberdaya manusia sangatlah penting untuk kelangsungan hidup suatu 
organisasi/lembaga. Maka atas dasar tinjauan dan asumsi tersebut penulis berniat 
untuk melanjutkan penelitian tentang manajemen sumberdaya manusia pondok 
pesantren. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Manajemen adalah fungsi dari pada Dewan Manajer (biasanya dinamakan 
Manajemen), untuk menetapkan publik kebijaksanaan mengenai macam macam 
produk yang akan dibuat, bagaimana membiayainya, menyalurkannya, 
memberikan pelayanan dan memilih serta melatih pegawai dan lain-lain faktor 
yang mempengaruhi kegiatan suatu usaha. Lebih lagi manajemen bertanggung 
jawab dalam membuat susunan organisasi untuk melaksanakan kebijaksanaan itu. 
Menurut Terry, manajemen adalah suatu pencapaian tujuan yang ditetapkan 
terlebih dahulu dengan mempergunakan orang lain. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
manajemen adalah segala sesuatu yang telah direncanakan dengan menyiapkan 
berbagai “alat” serta tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. 
Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah suatu pendekatan 
terhadap manajemen manusia, yang berdasarkan empat prinsip dasar. Pertama, 
sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki oleh suatu 
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organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan 
organisasi tersebut. Kedua, keberhasian ini sangat mungkin dicapai jika peraturan 
atau kebijaksanaan dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari perusahaan 
tersebut saling berhubungan, dan memberikan sumbangan terhadap pencapaian 
tujuan perusahaan dan perencanaan strategis. Ketiga, kultur dan nilai perusahaan, 
suasana organisasi dan perilaku manaerial yang berasal dari kultur tersebut akan 
memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian yang terbaik. 
Keempat, manajemen SDM berhubungan dengan integrasi: menjadikan semua 
anggota organisasi tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Menurut Hasibuan (2000: 10) ; Manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Singkatnya, Manajemen sumber daya manusia adalah proses atau kegiatan 
mengelola sumber daya manusia secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
bersama pada sebuah organisasi. 
Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah 
merupakan dua istilah yang mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya 
“pondok” atau “pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. 
Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang 
disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau barangkali 
berasal dari bahasa Arab “funduq” artinya asrama besar yang disediakan untuk 
persinggahan. 
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Pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat 
awalan pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna 
kata “shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa 
istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang 
yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-kitab suci 
agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Sedang secara 
terminologi M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai 
sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren 
pada awal perkembangannya. Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di 
masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, 
walaupun pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, 
yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang deras. Bahkan karena 
menyadari arus perubahan yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar justru 
melihat keunikannya sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan resistensi 
terhadap dampak modernisasi. 
Bertitik tolak dari perkembangan manajemen sumber daya manusia di 
lingkungan industri yang memberikan penekanan pada upaya prediksi lingkungan 
yang dinamis dalam merumuskan dan mengimplementasikan rencana organisasi, 
maka menjadi sebuah keharusan bagi organisasi pesantren untuk menerapkan 
manajemen sumberdaya manusia dalam rangka menciptakan aktivitas dakwah 
yang optimal, khususnya sebagai bentuk perwujudan pembekalan kenyataan 
kehidupan dunia dalam miniatur kecil. 
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Ruang lingkup manajemen sumber daya manusia mencangkup fungsi 
manajemen dan fungsi operasional. Fungsi manajemen mencakup: 
1) Fungsi Perencanaan, Melaksanakan tugas dalam perencanaan kebutuhan, 
pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan SDM; 
2) Fungsi Pengorganisasian, Menyusun suatu organisasi dengan mendisain 
struktur dan hubungan antara tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh 
tenaga kerja dipersiapkan; 
3) Fungsi Pengarahan,  Memberikan dorongan untuk menciptakan kemauan 
kerja yang dilaksanakan secara efektif dan efisien; 
4) Fungsi Pengendalian, Melakukan pengukuran-pengukuran antara kegiatan 
yang dilakukan antara kegiatan yang dilakukan dengan standard-standard 
yang telah ditetapkan khususnya di bidang tenaga kerja/kepengurusan 
santri. 
Adapun Fungsi Operasional : 
1) Pengadaan tenaga kerja merupakan usaha untuk memperoleh sejumlah 
pegawai dengan jenis tenaga kerja yang sesuai dengan yang dibutuhkan 
terutama berhubungan dengan penentuan kebutuhan tenaga kerja, 
penarikan, seleksi, orientasi dan penempatan; 
2) Pengembangan merupakan usaha untuk meningkatkan keahlian karyawan 
melalui program pendidikan dan latihan atau training yang tepat agar 
karyawan atau pegawai dapat melakukan tugasnya dengan baik; 
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3) Kompensasi merupakan usaha untuk memberikan balas jasa atau imbalan 
yang memadai kepada pegawai sesuai dengan kontribusi yang telah 
disumbangkan kepada perusahaan; 
4) Integrasi merupakan usaha untuk menyelaraskan kepentingan individu 
organisasi, instansi maupun masyarakat, oleh karena itu harus dipahami 
sikap dan prinsip-prinsip pegawai; 
5) Pemeliharaan merupakan usaha untuk memelihara sikap-sikap pegawai 
yang menguntungkan organisasi atau instansi; 
6) Pemisahan adalah usaha untuk mengembalikan pegawainya ke lingkungan 
masyarakat dalam keadaan sebaik mungkin, bila organisasi atau instansi 
mengadakan pemutusan hubungan kerja. 
 
G. Langkah-Langkah Penelitian 
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, penulis akan 
menentukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Pagelaran II Jalam Raden 
Sadikin 06 B Gg. Kaum, Kel. Regol Wetan, Sumedang. Lokasi ini dipilih 
mengingat pondok pesantren ini merupakan salah satu pondok tertua di Sumedang 
yang berperan aktif dalam menyiapkan kader kader santri/ da‟i yang mandiri. 
Alasan konkret mengapa lokasi tersebut dipilih : 
Pertama, secara akademis, masalah yang diteliti menarik, melihat 
langkanya sebuah organisasi dakwah, menerapkan fungsi dan manajemen sumber 
daya manusia yang  kokoh di tengah dan untuk mengikuti perkembangan global 
16 
 
 
 
yang terjadi saat ini. 
Kedua, alasan praktis, dikarenakan peneliti pernah menetap di tempat 
penelitian ini. Sehingga memudahkan penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir 
ini. 
2. Metode Penelitian 
Pemilihan metode ini berdasarkan kebutuhan penelitian, adapun penulis 
memilih metode deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis fakta mengenai fungsi dan manajemen sumberdaya manusia yang 
diterapkan oleh Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang dalam rangka 
menyiapkan kader-kader santri yang siap guna di masyarakat. Sehingga metode 
deskriptif ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis 
atau membuat prediksi, melainkan peneliti memfokuskan pada proses kegiatan 
dan hasil dari manajemen sumber daya manusia itu sendiri. 
3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data tentang respon santri terhadap 
latar belakang/sejarah pondok pesantren Pagelaran II Sumedang. Untuk 
mengetahui manajemen sumber daya manusia pondok pesantren Pagelaran II 
Sumedang. Untuk mengetahui bagaimana kinerja santri di pondok pesantren 
pagelaran II sumedang serta aplikasi / program dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Sumber data primer diperoleh dari Ust. Tata Muhammad Tahsin S.Sy. Beliau 
adalah sekretaris sekaligus dewan asatid pondok pesantren Pagelaran II 
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Sumedang, serta pengelola strategi pondok. Data primer diperlukan karena 
dengan data tersebut penelitian ini dapat memperoleh informasi dan data-data 
secara langsung. 
b. Data sekunder diperoleh dari karyawan, pengabdian, alumni dan dokumen-
dokumen Pondok Pesantren Pagelaran II Sumedang serta literature (buku, 
jurnal, artkel) tentang fungsi manajemen, manajemen sumberdaya manusia, 
serta pondok pesantren. Adapun data sekundernya itu bersumber dari senior / 
sesepuh santri. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi langsung. Karena 
dengan teknik ini dapat mengamati langsung objek lokasi penelitian sehingga 
mempermudah serta mengetahui kondisi objektif pondok pesantren Pagelaran 
II dengan prioritas mengamati secara langsung mengenai proses manajemen 
sumber daya pondok pesantren.  
b. Wawancara 
Diajukan kepada sesepuh ponpes, kepala pesantren, dewan asatid, 
karyawan, pengurus dan sebagian santri, serta pihak yang dinilai memenuhi 
kriteria sumber data. Teknik wawancara ini dengan maksud mendapatkan 
informasi secara langsung dan valid mengenai manajemen sumber daya 
manusia pondok pesantren pagelaran II sumedang. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan tidak langsung ini ditujukan kepada subjek penelitian 
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dalam rangka memperoleh informasi terkait subjek penelitian, dalam studi 
dokumentasi biasanya peneliti melakukan penelitian data historis, objek 
penelitian serta melihat bagaimana kegiatan pengelolaan manajemen sumber 
daya manusia dilaksanakan. 
6. Studi Kepustakaan 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data secara teoritis dan tertulis baik 
studi literature yang relevan dengan masalah yang diteliti ataupun dokumen-
dokumen yang mendukung proses penelitian. 
7. Analisis Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 
kegiatan penelitian.  
Data yang terkumpul selanjutnya secara keseluruhan dianilisis sesuai 
dengan kelompok data. Untuk menganalisis data-data hasil penelitian digunakan 
pendekatan kualitatif. Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 
secara langsung di lapangan dan studi dokumen dianalisis dengan pendekatan 
logika karena data tersebut bersifat kualitatif.(Sadiah Dewi:2014:134) 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data dan menyusun data yang diperlukan; 
b. Mengklasifikasi data-data yang sudah terkumpul sesuai dengan jenis data 
masing-masing; 
c. Setelah data diklarifikasi sesuai dengan jenisnya, kemudian hubungkan data 
19 
 
 
 
yang satu dengan data yang lainnya; 
d. Langkah selanjutnya ditafsirkan; 
e. Langkah terakhir menarik kesimpulan. 
  
